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keamanan. Di karenakan jika wisata Kitagawa Pesona Bali Park tidak 

mempertahankan apa yang sudah baik akan berdampak pada kunjungan 

wisatawannya 

Protokol kesehatan di wisata Kitagawa Pesona Bali Park untuk saat ini 

sudah di terpaknnya seperti penggunaan masker baik pengelola maupun 

pengunjung, cek suhu terhadap pengunjung, mencuci tangan sebelum 

memasuki wisata Kitagawa Pesona Bali Park serta sudah adanya jaga jarak. 

 

B. SARAN 

1. Adanaya pelebaran jalan masuk menuju tempat wisata Kitagawa Pesona 

Bali Park dan alangkah baiknya dibuat 2 jalur anatara jalur kendaraan 

masuk dan jalur kendaraan keluar. 

2. Penambahan serta perawatan fasilitas seperti kamar mandi dan homestay 

guna memberikan rasa nyaman dan kepuasan terhadap wisatawan yang 

berkunjung 

3. Mengembangkan daya tark wisata seperti live musik dan tarian kecak untuk 

diadakan setiap hari dengan jam tertentu guna menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung 
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